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ABSTRAK  
 
Anggita Wulan Sari (15.12.2.1.077). Konseling Individual Melalui Motivasi Untuk 
Meningkatkan Disiplin Kerja di PT. Mutu Gading Tekstil Gondangrejo Karanganyar 
Tahun 2019. Skripsi : Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta.  
 PT. Mutu Gading Tektil merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
tekstil yang didalamnya menggunakan layanan konseling. Yang mana konseling ini 
bersifat individual dengan motivasi untuk meningkatkan disiplin kerja pada 
karyawan. Berdasarkan hasil pengamatan selama melaksanakan praktik pengalaman 
lapangan diperusahaan PT. Mutu Gading Tekstil, peniliti menangkap fenomena 
bahwa masih banyak pelanggaran kerja atau indisipliner kerja. Pada buku perjanjian 
kerja bersama (PKB) terdapat poin yang menyebutkan bahwa apabila karyawan 
melanggar aturan perusahaan maka akan mendapatkan sanksi atau surat peringatan 
(SP). Yang mana surat peringatan ini bertingkat dari SP I, II,III, Skorsing, dan 
dirumahkan, sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. Tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
konseling individual melalui motivasi untuk meningkatkan disiplin kerja di PT. Mutu 
Gading Tekstil Gondangrejo Karanganyar Tahun 2019.  
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif diskriptif. Disini 
peneliti menjelaskan dan menggambarkan proses pelaksanaan konseling individual 
melalui motivasi untuk meningkatkan disiplin kerja di PT. Mutu Gading Tekstil 
Gondangrejo Karanganyar Tahun 2019. Teknik pengumpulan data yang dilakuka 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk menjamin keabsahan data 
dilakukan trianggulasi sumber. Sedangkan proses analisis datanya menggunakan 
analisis yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling individual melalui motivasi 
untuk meningkatkan disiplin kerja dilakukan dengan beberapa tahapan. Ada tiga  
tahap dalam konseling individual di PT. Mutu Gading Tekstil. Tahap awal atau tahap 
pertama yaitu konselor menemukan masalah atau pelanggaran yang dilakukan oleh 
karyawan, atas dasar isu atau berita acara dari pihak department. Tahap inti atau tahap 
kedua yaitu pendalaman masalah dan pemberian penguatan kepada karyawan. Tahap 
akhir atau tahap ketiga yaitu tindakan, tindakan yang diberikan perusahaan yaitu 
menetapkan sanksi berupa surat peringatan kepada karyawan yang bersangkutan.  
 Dari situlah diberikan konseling individual untuk meningkatkan disiplin kerja 
dengan pemberian motivasi, agar karyawan tidak mengulangi kesalahannya dan 
meningkatkan disiplin kerjanya.  
 
Kata Kunci: Konseling Individual, Motivasi, Disiplin kerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Motivasi dengan disiplin merupakan dua hal yang sangat jauh kaitannya 
satu sama lain. Namun bisa jadi dengan adanya sebuah motivasi atau dorongan 
seseorang akan bersikap disiplin. Dalam suatu organisasi atau perusahaan pasti 
sangat menjunjung tinggi kedisiplinan, dengan kata lain peraturan yang ketat. 
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 
serangkaian prilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan, dan ketertiban (Prabowo, 2006: 53).  
Begitu juga dengan Islam, Islam menempatkan disiplin kerja bukan hanya 
sekedar sisipan atau perintah sambil lalu, akan tetapi menempatkannya sebagai 
tema sentral dalam pembangunan umat, karena untuk mewujudkan suatu pribadi 
dan masyarakat yang tangguh bisa dilakukan apabila penghayatan terhadap 
esensi bekerja dengan segala kemuliannya dikaji sebagai pokok kajian bagi 
setiap muslim sampai kebiasaan dan budaya yang khas di dalam organisasi 
masyarakat. Disiplin kerja islami adalah sikap ketaatan dan kesetiaan seseorang 
atau sekelompok orang terhadap peraturan-peraturan yang tidak bertentangan 
dengan syariah. Menjalankan tugas dengan penuh keikhlasan sesuai dengan 
standar dan prosedur yang ada dengan keahlian semangat kerja yang tinggi serta 
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dilandasi dengan sikap amanah dan bertanggung jawab, bukan hanya terhadap 
majikannya atau atasannya saja tetapi terutama dengan Allah SWT. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah At-taubah ayat 105 : 
 
 
 
 
 
Artinya : 
Dan katakanlah:” Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu 
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakaNya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
(At-Taubah:105). 
  
Layanan konseling masih awam terdengar bagi masyarakat. Anggapan 
mereka konseling atau bimbingan konseling ini adalah hanya sebagai seoarang 
pendidik saja atau guru, bahkan dianggap “polisi sekolah” oleh murid-murid 
yang bermasalah disekolahan. Namun sebenarnya, tidak hanya bisa berprofesi 
sebagai guru, namun bimbingan konseling yang ranahnya sosial mampu terjun di 
lembaga-lembaga sosial, yayasan rehabilitasi bahkan di industry atau perusahaan. 
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Dengan adanya mata kuliah dan praktik lapangan yang mendukung, hal ini tidak 
sulit dilakukan ketika terjun dilapangan kerja.  
Konseling adalah suatu kegiatan yang amat penting dalam BK di sekolah 
maupun diluar sekolah. Konseling juga merupakan aktivitas yang mampu 
mengubah perilaku dan sikap individu, dan hal ini di lakukan oleh seorang 
konselor yang professional. Bimbingan konseling adalah proses pemberian 
bantuan kepada klien guna menyelesaikan masalahnya sendiri. Orang yang 
menangani konseling disebut dengan konselor. Disini konselor bukan 
menyelesaikan namun ikut membantu klien dalam menyelesaikan masalahnya 
sendiri. Karena salah satu tujuan dari konseling adalah memandirikan klien atau 
pasien. Jadi ketika klien terdapat masalah ia tidak tergantung pada orang lain atau 
konselor. Seperti halnya dokter, professor, guru dan profesi-profesi lainnya, 
konselor ini dibawah tangan seorang yang sudah mendalami dan mendapatkan 
keahlian khusus dalam bidang bimbingan konseling atau pendidikan profesi 
konselor. Seorang konselor ini juga memiliki tindakan yang baik untuk di 
teladani, dan mampu menjaga rahasia orang lain. Salah satu bantuan yang 
dilakukan konselor adalah memberikan motivasi (Mu'awanah, 2006: 16). 
Motivasi merupakan suatu dorongan yang membuat orang bertindak atau 
berperilaku dengan cara-cara motivasi yang mengacu pada sebab munculnya 
sebuah perilaku, seperti faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Motivasi dapat diartikan sebagai 
kehendak untuk mencapai status, kekuasaan dan pengakuan yang lebih tinggi 
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bagi setiap individu. Justru motivasi mampu mencapai sukses dengan 
peningkataan kemauan dan kemampuan. Motivasi juga mampu memberikan 
dampak positif atau energy pada diri seseorang. Motivasi ini bisa berupa material 
ataupun non material. Motivasi berupa material ini contohnya seperti 
penghargaan, mendali, sertifikat, naik jabatan atau semacamnya yang 
memebrikan pengaruh lebih baik lagi guna meningkatkan kinerjanya. Motivasi 
non materi berupa pujian, kata-kata sanjungan, dan kalimat-kalimat yang 
memotivasi lainnya. Namun bagi seorang yang melanggar tata tertib sebuah 
instansi maka hal ini perlu diberikan motivasi atau kata-kata penyemangat yang 
bisa membuat pelanggar mengubah perilakunya. Walaupun pada akhirnya sanksi 
juga di jatuhkan, namun tujuan dari motivasi ini adalah sebagai penguat agar 
pelanggar tidak mengulaingi kesalahannya lagi.  
Berbicara mengenai disiplin kerja karyawan ini merupakan kemampuan 
dalam mencapai suatu target perusahaan, menurut Prijodarminto mengemukakan 
bahwa “Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
dari serangkaian prilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
keteraturan, dan ketertiban” (Soegeng, 1993: 15). Kedisiplinan adalah kunci 
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya (Gibson, 1996: 97).  
Sikap ini bisa dibentuk dari pembinaan keluarga, dan pengenalan dari 
keteladanan lingkungan. Dengan begitu seseorang mampu memahami sesuatu 
yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan (dilarang). Disiplin kerja 
merupakan, suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 
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karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta upaya 
untuk meningkatkan kesadaraan dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin merupakan 
sebuah bentuk kesadaran diri dalam mentaati sebuah peraturan atau norma-norma 
sosial yang berlaku dalam perusahaan. Disiplin yang baik dapat mencerminkan 
besar kecilnya tanggung jawab pada diri seseorang terhadap tugas yang diberikan 
kepadanya (Veithzal, 2004: 64).   
Perusahaan PT Mutu Gading Tekstil Karanganyar termasuk perusahaan 
yang cukup berkualitas dalam bidang produksi dan sistem tata tertib. Pada proses 
seleksi menjadi karyawan, ada bimbingan yang diberikan kepada calon 
karyawan. Tujuan dari bimbingan ini untuk mencegah perilaku indisipliner kerja 
karyawan. Bimbingan ini berupa pengenalan peraturan perusahaan dan 
pengenalan cara kerja karyawan. Namun, sedikit banyak pelanggaran karyawan 
pasti ada dalam sebuah  perusahaan, termasuk di PT Mutu Gading Tekstil 
Karanganyar. Seperti Alfa (tidak masuk kerja tanpa keterangan), tertidur disaat 
jam kerja, kesalahan kerja, makan di tempat kerja, terlambat masuk kerja, tidak 
memakai sepatu diarea pabrik, membawa HP, tidak patuh dengan atasan, dsb. 
Namun setiap kesalahan dalam perusahaan pasti ada penanganannya dan sanksi 
tersendiri bagi karyawan yang melanggar. Di PT Mutu Gading Tekstil 
Karanganyar memiliki layanan konseling guna mengurangi pelanggaran-
pelanggaran karyawan di perusahaan. Pelanggaran ini sering disebut Indisipliner 
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kerja. Indisipliner atau Tidak disiplin merupakan lawan kata dari disiplin,disiplin 
sendiri didefinisikan oleh Ariesandi adalah proses melatih pikiran dan karakter 
anak secara bertahap sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol diri dan 
berguna bagi masyarakat. Adapun cara penegakan disiplin melalui peningkatan 
motivasi, pendidikan dan latihan, kepemimpinan dan penegakan aturan. 
Sedangkan disiplin merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang 
tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan – peraturan yang ada dengan 
rasa senang hati, sedangkan kerja adalah segala aktivitas manusia yang dilakukan 
untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkannya. 
Efek dari perilaku indisipliner ini salah satunya adalah menyebabkan 
kerugian perusahaan. Jadi setiap karyawan yang melakukan perilaku indisipliner, 
akan menerima sanksi, yang mana sanksi tersebut berupa surat peringatan 
berlaku selama 6 bulan. Sebelum diberikannya surat peringatan atau sering 
disebut SP, mereka menerima teguran lisan atau surat pernyataan. Surat 
peringatan ini bertingkat dari satu sampai dengan tiga. Apabila keselahan kerja 
terbilang fatal maka sanksi yang dijatuhkan juga semakin berat, seperti scorsing, 
atau bahkan dikeluarkan dari perusahaan.  
Pelanggaran sekecil apapun tetap saja dihitung sebagai kesalahan, ketika 
seseorang melakukan pelanggaran maka ia berhak menerima sanksi, namun agar 
pelanggaran yang ia lakukan tidak terjadi lagi maka tetap diberi penguatan atau 
motivasi yang mampu mengubah dirinya menghindari pelanggaran. 
Bagaimanapun usaha yang dilakukan perusahaan untuk selalu meningkatkan 
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disiplin pada karyawan, sehingga pelanggaran-pelanggaran di perusahaan akan 
berkurang, bahkan tidak terjadi. Untuk mengatasi peilaku tersebut, perusahaan 
memberikan layanan konseling dengan motivasi, dengan tujuan mampu 
mengurangi indisipliner kerja dan meningkatkan disiplin kerja karyawan.  
Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Konseling Individual Melalui Motivasi Untuk 
Meningkatkan Disiplin Kerja di PT. Mutu Gading Tekstil Gondangrejo 
Karanganyar Tahun 2019”.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 
tersebut, maka dapat di identifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut: 
1. Ada permasalahan mengenai kedisiplinan yang dapat kita jumpai di 
lingkungan kehidupan kita sendiri, lingkungan keluarga, maupun 
lingkungan belajar.  
2. Kedisiplinan beberapa Karyawan PT. Mutu Gading Tekstil Karanganyar 
cukup rendah. 
3. Kurangnya disiplin kerja pada karyawan, menyebabkan nama department 
ikut tercoreng.  
4. Motivasi kerja pada beberapa karyawan cukup rendah. 
8 
 
5. Layanan konseling yang tersedia di perusahaan PT. Mutu Gading Tekstil 
Karanganyar kurang berjalan secara efektif.  
C. Pembatasan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang yang telah dikemukakan 
diatas, maka masalah yang diteliti, dibatasi tentang pelaksanaan konseling 
individual melalui motivasi untuk meningkatkan disiplin kerja di PT. Mutu 
Gading Tekstil Karanganyar.  
D.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut, Bagaimana pelaksanaan 
konseling individual melalui motivasi untuk meningkatkan disiplin kerja di 
PT. Mutu Gading Tekstil Karanganyar?  
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penyusunan proposal 
ini adalah, Mengetahui pelaksanaan konseling individual melalui motivasi 
untuk meningkatkan disiplin kerja di PT. Mutu Gading Tekstil Karanganyar.  
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah:  
1. Manfaat teoritis  
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a. Memberikan pemahaman kepada karyawan pentingnya motivasi untuk 
meningkatkan disiplin kerja.  
b. Memberikan masukan secara teoritis tentang pentingnya pelaksanaan 
konseling individual melalui motivasi untuk meningkatkan disiplin 
kerja.  
2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Dapat dijadikan acuan kepada pembimbing atau perusahaan PT. Mutu 
Gading Tekstil Karanganyar mengenai pentingnya konseling 
individual melalui motivasi untuk meningkatkan disiplin kerja.  
b. Memberikan masukan kepada karyawan agar tidak melakukan 
indisipiner kerja saat ditempat kerja. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pengertian Konseling Individual  
Layanan Konseling Perorangan atau Individual adalah merupakan salah 
satu pemberian bantuan secara perorangan dan secara langsung. Layanan 
konseling individual merupakan layanan yang diselenggarakan oleh seorang guru 
Bimbingan dan Konseling (konselor) terhadap seorang konseli dalam rangka 
pengentasan masalah pribadi konseli. Dalam proses ini yang berperan aktif 
adalah konseli, karena tujuan dari proses konseling adalah memandirikan klien. 
Dengan bantuan dari konselor klien akan mampu menyelesaikan masalahnya 
sendiri. Proses konseling ini terjadi antara seorang konselor dengan seorang klien 
atau konseli dengan begitu disebut dengan konseling individual.  Proses 
konseling individual merupakan relasi antara konselor dengan klien dengan 
tujuan agar dapat mencapai tujuan klien. Dengan kata lain tujuan konseling tidak 
lain adalah tujuan klien itu sendiri. Dengan kata lain, tujuan dari konseling ini 
adalah untuk mencapai tujuan dari karyawan itu sendiri dengan cara atau tehnik 
penyelesaian yang berbeda-beda (Jauhar, 2014: 226) 
Selanjutnya ASCA (American School Counselor Association) 
mengemukakan bahwa “Konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat 
rahasia penuh dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor 
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kepada klien, konselor mempergunakan pengetahuan dan ketrampilan untuk 
membantu kliennya untuk mengatasi masalahnya”. Seorang konselor bukan 
sebagai hakim yang membenarkan atau menyalahkan konseli. Konselor bukan 
juga sebagai penasihat yang memberikan nasihat-nasihat kepada klien. Namun 
konselor sebagai seorang yang professional guna membantu atau mengarahkan 
klien dalam menyelesaikan masalahnya atau mencapai tujuannya (Nurisman, 
2006 : 4). 
1. Tujuan dan Fungsi Layanan Konseling Individual  
a. Tujuan Layanan Konseling Individual 
Tujuan layanan konseling individual adalah terentaskannya masalah 
yang dialami konseli. Apabila masalah konseli itu dicirikan sebagai: (a) 
sesuatu yang tidak disukai adanya; (b) suatu yang ingin dihilangkan; 
dan/atau (c) sesuatu yang dapat menghambat atau menimbulkan kerugian, 
maka upaya pengenatasan masalah konseli melalui konseling individual 
akan mengurangi intensitas ketidaksukaan atas keberadaan sesuatu yang 
dimaksud atau meniadakan keberadaan sesuatu yang dimaksud, dan/ atau 
mengurangi intensitas hambatan dan/ atau kerugian yang ditimbulkan oleh 
suatu yang dimaksudkan itu.  
b. Fungsi Layanan Konseling Individual  
Fungsi utama layanan konseling individual yang sangat dominan 
adalah fungsi pengentasan. Namun secara menyeluruh konseling individual 
meliputi juga fungsi-fungsi lainnya: (a) pemahaman; (b) pengembangan/ 
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pemeliharaan; (c) pencegahan; dan (d) advokasi (Sudrajat, 2009: 1 
Desember).  
2. Hakikat Konseling 
a. Konseling melibatkan dua orang dalam interaksi, suatu istilah umum bagi 
perubahan makna antara orang, yang mencakup komunikasi langsung 
bicara dan mendengarkan, dan juga gerak isyarat, pandangan, 
mengangguk atau menggelengkan kepala, mengerutkan dahi dan sifat-
sifat nonverbal lainnya. Interaksi sangat rahasia, dan menyebabkan para 
konseli membahas diri mereka dalam suatu cara yang akrab, itulah 
pribadi yang jelas dan tidak dapat diamati orang lain. 
b. Cara interaksi biasanya terbatas pada dunia verbal, konselor dan konseli 
membicarakan orang lain. Para konseli berbicara tentang dirinya, 
pemikiran, perasaan, dan tindakan mereka. Mereka menggambarkan 
peristiwa dalam kehidupan mereka dan cara mereka menanggapi 
kejadiankejadian tersebut. Para konselor mendengarkan dan 
menanggapinya dengan cara tertentu terhadap apa yang konseli katakan 
untuk membangkitkan tanggapan lebih lanjut. Dua orang tersebut 
berpikir, berbicara, berbagi ide mereka (Dahlan, 2011: 6). 
c. Interaksi relatif panjang karena perubahan perilaku memerlukan waktu. 
Berbeda halnya dengan percakapan singkat dengan seorang teman di 
mana penyimpangan atau keinginan yang tak disadari biasanya disebut 
dan diperoleh hanya dalam waktu singkat, konseling bertujuan mengubah 
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perilaku. Melalui interaksi konseling para konseli akan memperbaiki 
penyimpangannya dan mengubah perilakunya.  
d. Tujuan hubungan adalah perubahan perilaku konseli. Para konselor 
memusatkan interaksi pada konseli, yang tidak membutuhkan 
kebahagiaan dari para konselor tetapi harus mencurahkan energinya untuk 
mengubah diri mereka (Dahlan, 2011: 7).   
3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Konseling Individual 
Waktu dan tempat konseling dilakukan sesuai dengan kesepakatan 
antara konselor dan konseli dimanapun dan kapanpun, hal ini tetap 
memperhatikan kenyamanan klien dan menjamin asas kerahasiaan.  
4. Prosedur Pelaksanaan Konseling Individual 
Proses konseling terdiri dari tiga tahapan, yaitu Tahap awal, Tahap inti 
(Tahap kerja), Tahap akhir (Sukardi, 2011: 49). 
1. Tahap awal  
Pada tahap ini, dilakukan dari pengenalan hingga konselor dan konseli 
menemukan masalah konseli itu sendiri.  
a. Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien (rapport). 
Kunci keberhasilan membangun hubungan terletak pada terpenuhinya 
asas-asas bimbingan dan konseling, terutaman asas kerahasian, 
kesukarelaan, keterbukaan, dan kegiatan.  
b. Jika masalah sudah jelas, maka konselor mulai membantu 
memperjelas masalah klien.  
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c. Konselor mulai menaksirkan perkiraan masalah terjadi dan merancang 
bantuan yang akan dilakukan oleh konselor.  
d. Negosiasi kontrak. Kontrak ini berisi mengenai perjanjian antara 
konselor dank lien. Hal ini berisi, antara lain: kontrak waktu, kontrak 
tugas, dan kontrak kerjasama dalam proses konseling.  
2. Tahap Inti (Tahap Kerja)  
Setelah tahap awal dilakukan dengan baik, selanjutnya memasuki tahap 
inti atau tahap kerja. Pada tahapan ini terdapat beberapa hal yang perlu 
dilakukan, sebagai berikut:  
a. Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah klien lebih dalam. 
Penjelajahan masalah dimaksudkan agar klien mempunyai perspektif 
dan alternatif baru terhadap masalah yang sedang dialaminya.  
b. Konselor melakukan reassessment (penilaian kembali), bersamasama 
klien meninjau kembali permasalahan yang dihadapi klien.  
c. Menjaga agar hubungan konseling tetap terjaga.  
3. Tahap Akhir  
a. Kesimpulan dari konselor dan konseli mengenai hasil konseling.  
b. Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan setelah terjadi proses 
konseling  
c. Mengevaluasi jalannya proses dan dan hasil konseling.  
d. Membuan perjanjian untuk pertemuan berikutnya (Sukardi, 2011:49 ). 
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B. Motivasi 
Motivasi (motivation) berasal dari perkataan bahasa lain yaitu 
“movere” berarti menggerakkan (to move).  Motivasi adalah suatu faktor yang 
mendorong seseorang untuk melaukan suatu perbuatan atau kegiatan tertentu, 
oleh karena itu motivasi seringkali diartikan pula sebagai faktor pendorong 
perilaku seseorang. Oleh karena itu faktor pendorong dari seorang untuk 
melakukan suatu perbuatan tertentu pada umumnya adalah kebutuhan serta 
keinginan orang tersebut. Apabila ia menginginkan atau membutuhkan 
sesuatu, maka dia akan terdorong untuk melakukan perbuatan untuk 
memperoleh apa yang diinginkan atau apa yang dibutuhkannya itu (M. Arifin, 
2010: 33). 
Menurut M.Manulang dan Marihot AMH Manulang mengemukakan 
bahwa motivasi adalah pemberian motif atau hal yang menimbulkan 
dorongan. Motivasi juga dapat diartikan faktor yang mendorong orang untuk 
bertindak dengan cara tertentu. Motivasi merupakan faktor terpenting dalam 
meningkatkan semangat kerja karyawan, karena motivasilah yang 
menyebabkan, menyalurkan dan mendukung prilaku manusia supaya mau 
bekerja lebih giat dan antusias mencapai hasil yang maksimal. Motivasi dapat 
diartikan sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh manager perusahaan untuk 
mendorong karyawannya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik 
sehingga tercapainya tujuan yang diinginkan oleh perusahaan tersebut. 
Motivasi yang tepat dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan.  
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Semangat kerja merupakan suatu keadaan dimana adanya kesenangan yang 
mendalam terhadap pekerjaan yang dilakukan sehingga dengan demikian 
dapat melakukan pekerjaan dengan lebih baik dan lebih cepat. Semangat kerja 
karyawan juga ditandai dengan kegairahan para karyawan dalam menjalankan 
tugas dan pekerjaannya. 
Menurut Siagian (1997) menyatakan bahwa motivasi adalah daya 
pendorong yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela 
mengarahkan kemampuan dalam bentuk kahlian atau keterampilan tenaga dan 
waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bertanggung 
jawab dan menunaikkan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan dan 
berbagai sasaran organisasi yang telah dibentuk sebelumnya. (M. Arifin, MM, 
2010 : 36) 
“Motivasi kerja merupakan proses yang menyebabkan seseorang 
berperilaku dengan cara tertentu dalam rangka memenuhi kebutuhan yang 
sangat individu untuk bertahan hidup, keamanan, kehormatan, pencapaian, 
kekuasaan, pertumbuhan dan rasa harga diri”.  
1. Proses Motivasi Kerja  
Proses motivasi kerja sendiri terdiri dari tiga elemen penting, yakni 
kebutuhan (needs), dorongan (drives) dan rangsangan (incentives) yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
17 
 
a. Kebutuhan adalah tekanan yang ditimbulkan oleh adanya kekurangan 
untuk menyebabkan seseorang berperilaku untuk mencapai tujuan. 
Kekurangan tersebut dapat bersifat psikologis, fisiologis, atau sosial. 
b. Dorongan adalah suatu kondisi yang menyebabkan seseorang menjadi 
aktif untuk melakukan suatu tindakan atau perilaku demi tercapainya 
kebutuhan atas tujuan. 
c. Rangsangan (incentives) adalah sesuatu yang memiliki kecenderungan 
merangsang minat seseorang untuk bekerja mencapai tujuan. 
2. Dimensi Motivasi  
Diery dalam buku Beginning to Unlock The Black Box In The HR 
Form Performance Relationship berpendapat bahwa “Motivasi terdiri dari 4 
dimensi: 
a. Evaluasi Kinerja  
Kesempatan untuk memperoleh komisi lebih banyak diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas kerja. 
b. Kenaikan Gaji 
Dengan kesempatan untuk memperoleh komisi lebih banyak dapat 
meningkatkan produktivitas dan hasil kerja. 
c. Bonus  
Dengan pemberian bonus, motivasi kerja untuk meningkatkan 
produktivitas dan hasil kerja. 
d. Kesempatan promosi 
18 
 
Pemberian promosi yang sama setiap karyawan, dapat meningkatkan 
kinerja karyawan.  
 Hal-hal diatas juga termasuk sebagai Reinforcement positif atau sering 
disebut sebagai penguatan positif. Reinforcement positif adalah apapun yang 
memperkuat dan meningkatkan kemungkinan suatu perilaku akan terjadi. 
Yang termasuk kedalam reinforcement positif yaitu, pemberian reward 
berupa makanan kesukaan, kado, pujian, tepuk tangan, acungan jempol, 
perhatian, kenaikan jabatan, uang, dan sebagainya, yang hampir segala 
sesuatu yang membuat orang mau bekerja untuk mendapatkannya. Reward  
ini berfungsi sebagai motivator perilaku yang diharapkan, hal mampu 
memberikan motivasi atau dorongan kepada seseorang untuk meningkatkan 
perilaku yang diharapkan (Erdford, 2016: 374).  
3. Faktor – faktor Motivasi Kerja 
Faktor-faktor motivasi kerja yang paling kuat adalah terpenuhinya 
kebutuhan dasar untuk mempertahankan hidup yaitu makan, minum, tempat 
tinggal dan sejenisnya. Kemudian kebutuhannya meningkat yaitu keinginan 
mendapatkan keamanan hidup. Dalam taraf yang lebih maju , bila rasa aman 
telah terpenuhi mereka mendambakan barang mewah, status dan kemudian 
prestasi. Menurut buku Manajemen Sumber Daya Manusia mengenai 
pengertian bonus adalah "Imbalan yang diberikan kepada karyawan yang 
mampu bekerja sedemikian rupa sehingga tingkat produksi yang baku 
terlampaui" (Sondang, 2009:131 ). 
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C. Disiplin Kerja  
a. Pengertian Disiplin Kerja 
Secara Etimologis disiplin berasal dari bahasa Inggris, “Disciple” 
yang berarti pengikut atau penganut pengajaran, latihan dan sebagainya. 
Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang 
tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan – peraturan yang ada 
dengan rasa senang hati, sedangkan kerja adalah segala aktivitas 
manusia yang dilakukan untuk menggapai tujuan yang telah 
ditetapkannya (Sinungan, 2005: 145).  
Manusia yang sukses adalah manusia yang mampu mengatur dan 
mengendalikan diri yang menyangkut pengaturan cara hidup dan 
mengatur cara kerja maka erat hubungannya antara manusia sukses 
dengan pribadi disiplin. Menurut Malayu “Kedisplinan adalah kesadaran 
dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma yang berlaku”. Kesadaran merupakan sikap seorang yang 
secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya (Hasibuan, 2013: 193). Jadi, seseorang akan 
bersedia mematuhi semua peraturan serta melaksanakan tugas-tugasnya 
dengan baik bukan karena terpaksa. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh organisasi adalah menanamkan jiwa disiplin mulai dari 
pimpinan dengan tujuan memberikan contoh kepada bawahan, dengan 
demikian suatu kerja karyawan dapat meningkat. 
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Dalam kehidupan suatu perusahaan akan sangat membutuhkan 
ketaatan dari anggota-anggotanya pada peraturan dan ketentuan yang 
berlaku pada perusahaan tersebut. Dengan kata lain, disiplin kerja 
karyawan sangat dibutuhkan, karena apa yang menjadi tujuan 
perusahaan akan sulit dicapai bila tidak ada disiplin kerja. Seharusnya 
karyawan mengerti bahwa dengan mempunyai sikap disiplin kerja yang 
baik, berarti akan dicapai pula suatu keuntungan yang berguna, baik 
bagi perusahaan maupun untuk karyawan itu sendiri. Oleh karena itu, 
diperlukan kesadaran para karyawan dalam memenuhi peraturan-
peraturan yang berlaku.  
Selain itu, perusahaan sendiri juga mengusahakan agar peraturan 
itu bersifat jelas, mudah dipahami dan adil, yaitu berlaku baik untuk 
pimpinan yang tertinggi maupun bagi karyawan yang terendah. Siagian, 
mengatakan disiplin adalah sikap hormat terhadap peraturan dan 
ketetapan perusahaan, yang ada dalam diri karyawan, yang 
menyebabkan ia dapat menyelesuaikan diri dengan sukarela pada 
peraturan dan ketetapan perusahaan. Kedisiplinan adalah kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan atau norma-
norma sosial yang berlaku. Kedisiplinan diartikan bilamana karyawan 
selalu datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua 
pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku (Veithzal, 2004: 64).  
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b. Aspek-aspek kedisiplinan  
 Aspek-aspek kedisiplinan antara lain:  
1. Peraturan 
Peraturan merupakan pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. 
Tujuan dengan adanya peraturan adalah membekali anak dengan 
pedoman perilaku yang disetujui oleh situasi tertentu.  
2. Hukuman  
Hukuman diberikan kepada seseorang karena suatu kesalahan 
atau pelanggaran sebagai akibatnya.  
3. Penghargaan  
Penghargaan diberikan untuk suatu hasil yang baik, misalnya 
berprestasi, atau berperilaku positif.  
4. Konsistensi  
Konsistensi berarti tingkat keseragaman atau stabilitas. 
Konsistensi ini memiliki nilai mendidik yang benar, bila 
peraturan konsisten maka seseorang akan terpacu proses 
belajarnya.  
c. Pelaksanaan Sanksi Kedisiplinan 
Organisasi atau perusahaan yang baik harus berupaya 
menciptakan peraturan atau tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu 
yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan dalam organisasi. Dan 
apabila karyawan melanggarnya maka akan mendapatkan sanksi 
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ataupun hukuman atas perbuatannya tersebut. Maka dengan itu 
pelaksanaan sanksi kedisiplinan karyawan harus diterapkan dalam 
organisasi atau perusahaan. Pelaksanaan terhadap pelanggaran disiplin 
dengan memberikan peringatan, harus segera, konsisten, dan impersonal 
(Mangkunegara, 2001: 131). Pemberian hukuman ini juga disebut 
dengan reinforcement negative atau punishment. Reinforcement negative 
adalah segala sesuatu yang meningkatkan perilaku yang diharapkan 
dengan mengurangi atau mengeliminasi stimulus aversif (tidak 
menyenangkan). Tujuan dari reinforcement negative ini adalah untuk 
meningkatkan perilaku yang diharapkan dan menurunkan perilaku yang 
tidak diinginkan (Erford 2016: 376). Menurut A. A Anwar Prabu 
Mangkunegara menjelaskan beberapa bentuk Punishment sebagai 
berikut:  
1. Pemberian Peringatan 
Karyawan yang melanggar disiplin kerja perlu diberikan surat 
peringatan pertama, kedua dan ketiga. Tujuan pemberian 
peringatan adalah agar para karyawan yang bersangkutan 
menyadari pelanggaran yang telah dilakukannya. 
2. Pemberian Sanksi Harus Segera 
Karyawan yang melanggar disiplin harus segera diberikan sanksi 
yang sesuai dengan peratuaran organisasi yang berlaku. 
Tujuannya, agar karyawan yang bersangkutan memahami sanksi 
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pelanggaran yang berlaku diperusahaan. Kelalaian pemberian 
sanksi akan memperlemah disiplin yang ada. 
3. Pemberian Sanksi Harus Konsisten 
Pemberian sanksi kepada karyawan yang tidak disiplin harus 
konsisten. Hal ini bertujuan agar karyawan sadar dan menghargai 
peraturan-peraturan yang berlaku pada perusahaan. Ketidak 
konsistenan pemberian sanksi dapat mengakibatkan karyawan 
mengadakan adanya diskriminasi karyawan, ringannya sanksi, 
dan pengabaian disiplin. 
4. Pemberian Sanksi Harus Impersonal 
Pemberian sanksi pelanggaran disiplin harus tidak membeda-
bedakan karyawan, tua muda, pria-wanita tetap diberlakukan 
sama sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 
D. Kajian Pustaka 
  Penulis mencoba mencari penelitian yang relevan. Berikut merupakan 
penelitian yang dirasa cukup relevan dengan penelitian penulis : 
1. Penelitian terdahulu yang bejudul Peran Konseling Dalam Meningkatkan 
Kinerja Karyawan (Misriah Ariyani: 2013)  ini membahas adanya layanan 
konseling di sebuah perusahaan, untuk mengetahui peran konseling 
tersebut terhadap kinerja karyawan pada sebuah perusahaan.  
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2. Konseling Individual Dalam Mengatasi Perceraian Pada Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) di Badan Kepegawaian Negeri Sipil (BKD) Kabupaten 
Boyolali ( Nimas Putri Budayani: 2015) penelitian ini membahas, ketika 
pasangan suami istri yang mengalami proses perceraian saat itu juga 
tekanan hidupnya bertambah dan bisa jadi mengalami stress. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling 
individual dalam mengatasi perceraian PNS di pembinaan BKD.  
3. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pabrik Kelapa 
Sawit PT. Multimas Nabati Asahan ( Azar Sariah: 2017) penelitian ini 
membahas kedisiplinan kerja yang berpengaruh terhadap prestasi kerja 
karyawan. Selain itu, melihat pengaruh lain yang mampu mempengaruhi 
prestasi kerja kayawan.  
4. Fungsi Layanan Konseling Individu Dalam Menuntaskan Masalah Pribadi 
Peserta Didik di MAN Sibreh Aceh Besar (Safrizal: 2015) pada penelitian 
ini sasarannya adalah peserta didik, yang mana menggunakan layanan 
konseling guna menuntaskan masalah yang sedang dihadapinya. Hal ini 
dilakukan karena ketika bertatap muka antara klien (peserta didik) dengan 
konselor (Guru BK) dianggap peserta didik lebih terbuka ketika bercerita 
langsung dihadapan gurunya ketimbang saat berada bersama teman-
temannya.  
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E. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indisipliner atau sikap tidak disiplin merupakan suatu hal yang 
lumrah terjadi di sebuah perusahaan. Hal ini tidak dapat dianggap ringan 
oleh perusahaan, karena sedikit atau banyak akan menyebabkan kerugian 
pada perusahaan. Sebelumnya aturan perusahaan telah di sampaikan diawal 
dengan persetujuan karyawan. Dengan begitu ini harus ditangani oleh 
perusahaan agar pelanggaran tidak terulang kembali pada karyawan. PT. 
Mutu Gading Tekstil Karanganyar  memiliki cara guna mengurangi 
Input 
Indisipliner Kerja 
di PT. Mutu 
Gading Tekstil 
Karanganyar 
- Tidak masuk 
kerja tanpa 
keterangan atau 
alfa. 
- Terlambat masuk 
kerja/ tidak 
datang tepat 
waktu. 
- Tidur dengan 
sengaja disaat 
pekerjaan 
berlangsung. 
Proses 
Konseling 
Individual 
melalui 
motivasi untuk 
meningkatkan 
disiplin kerja di 
PT. Mutu 
Gading Tekstil 
Karanganyar. 
Output 
Disiplin kerja di 
PT. Mutu Gading 
Tekstil 
Karanganyar 
meningkat 
- Tidak masuk 
kerja dengan 
keterangan yang 
jelas atau 
dengan SKD.  
- Masuk kerja 
tepat waktu.  
- Tidak tidur 
disaat jam kerja.  
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indisipliner kerja. Konseling individual dengan pemberian motivasi yang 
diberikan kepada karyawan dapat menangani perilaku indisipliner kerja. 
Salah satu tujuan diberikan teknik ini karena ingin menangani perilaku 
indisipliner di PT. Mutu Gading Tekstil Karanganyar.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Hal ini dikarenakan di dalam metode penelitian dijelaskan mengenai urutan penelitian 
yang akan dilakukan yaitu berhubungan dengan teknik dan prosedur penelitian yang 
dipakai oleh peneliti. Tujuannya agar dalam melaksanakan kegiatan penelitian dapat 
berjalan dengan baik, terarah, dan sistematis. Adapun langkah-langkah yang harus 
ditentukan antara lain yaitu : 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan Deskriptif Kualitatif. Menurut 
Basrowi penelitian kualitatif merupakan “penelitian yang dilakukan berdasarkan 
paradigma, strategi dan implementasi model secara kualitatif” (Basrowi, 2008: 
20). Salah satu ciri utama penelitian kualitatif terletak pada “fokus penelitian, 
yaitu kajian secara intensif tentang keadaan tertentu, yang berupa kasus atau 
fenomena” (Setyosari, 2010: 34). 
Sedangkan menurut Lexi J. Moleong penelitian Kualitatif adalah 
“penelitian yang diarahkan untuk memahami fenomena apa yang diamati oleh 
peneliti di tempat penelitian (Moleong, 2009: 6). Data yang dibutuhkan 
berbentuk uraian yang menggambarkan peristiwa, proses, atau keadaan tertentu. 
Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti implementasi model Layanan 
Konseling Individu, khususnya Fungsi Layanan Konseling Individu melalui 
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motivasi untuk meningkatkan disiplin Kerja di PT. Mutu Gading Tekstil 
Gondangrejo Karanganyar Tahun 2018. 
Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan 
metode Field Research yaitu “suatu penelitian yang dilaksanakan di suatu tempat 
tertentu” (Pohan, 2007: 5). Dengan cara meneliti langsung ke lapangan untuk 
memperoleh data yang diperlukan, disini peneliti menganalisa, mengembangkan 
dan menjelaskan suatu yang sedang berlangsung pada saat penelitian dan 
memeriksa gejala-gejala tertentu di PT. Mutu Gading Tekstil Gondangrejo 
Karanganyar Tahun 2018.  
 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Adapun lokasi penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di 
bidang industri yaitu PT. Mutu Gading Tekstil Karanganyar. Perusahaan ini 
beralamat di Jl. Raya Solo – Purwodadi km. 11 Gondangrejo Karanganyar, 
Jawa Tengah.  
2. Subjek Penelitian  
Menurut Bambang Prasetyo “Subjek penelitian merupakan kasus atau 
orang yang diikut sertakan dalam penelitian tempat peneliti mengukur 
variable variable penelitiannya”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto 
“subjek penelitian dapat berupa benda, hal atau orang”. Dari teori diatas dapat 
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diketahui bahwa subjek penelitian adalah orang atau banda yang akan diikut 
sertakan dalam penelitin untuk mendapatkan data-data yang diperlukan 
peneliti. Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah karyawan yang 
terbukti melakukan kesalahan kerja atau melanggar aturan perusahaan, dan 
telah melakukan konseling individu denga konselor di perusahaan di PT. 
Mutu Gading Tekstil Karanganyar, selain itu yang menjadi subjek penelitian 
adalah konselor yang termasuk bagaian dari  HRD. Peneliti mengambil orang-
orang tersebut sebagai subjek penelitian karena menurut peneliti mereka itulah 
orang-orang yang terlibat langsung dalam menuntaskan masalah indisipliner 
kerja di PT. Mutu Gading Tekstil Karanganyar.  
C. Tehnik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi merupakan salah satu metode khusus yang mendapatkan 
fakta. Menurut Paul V. Young, observasi merupakan suatu penelitian yang 
dijalankan secara sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan 
alat indra (trauma mata) atas kejadian-kejadian yang bisa ditangkap pada 
waktu kejadian itu berlangsung. Agar observasi dapat berhasil dengan 
baik, salah satu yang harus dipenuhi adalah alat indra harus dipergunakan 
dengan sebaik-baiknya (Bimo, 2010: 21). Yang diobservasi adalah 
karyawan yang melakukan konseling, karyawan yang melanggar aturan 
perusahaan dan konselor yang berkaitan dengan proses konseling di PT. 
Mutu Gading Tekstil Karanganyar.  
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2. Wawancara  
Wawancara adalah “cara menghimpun barang-barang keterangan yang 
dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab secara lisan, berhadapan 
muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan”. wawancara 
merupakan “metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi 
langsung antara penyelidik dengan subyek atau responden”.  Wawancara 
adalah “percakapan dengan maksud tertentu percakapan itu di lakukan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara dan terwawancara”. 
Wawancara yang akan dilakukan oleh peneliti adalah untuk 
mengetahui bagaimana proses konseling yang dilakukan diperusahaan, 
apakah sudah sesuai dengan teori dan proses konseling yang baik. Selain 
itu peneliti wawancara dengan klien atau karyawan yang melakukan 
konseling, bagaimana tanggapan adanya layanan konseling individu, 
apakah semakin semangat dalam bekerja atau malah sebaliknya.  
Wawancara atau interview merupakan salah satu metode untuk 
mendapatkan data tentang anak atau individu lain dengan mengadakan 
hubungan secara langsung  dengan informan (face to face relation). Jika 
dilihat dari segi pertanyaan maka antara wawancara dan koesioner 
terdapat persamaan. Dalam hal ini keduannya, menggunakan pertanyaan-
pertanyaan, hanya cara penyajiannya saja yang berbeda. Biasanya, 
pertanyaan pada wawancara disajikan secara lisan, sedangkan penyajian 
dalam koesioner secara tertulis. (Bimo, 2010: 23).  
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3. Telaah dokumentasi 
Menurut Maman Rachman dalam buku Margono yang berjudul 
Metodologi Penelitian Pendidikan mendefenisikan, Telaah dokumentasi 
adalah “cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti 
arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, 
dalil/hukum-hukum dan lain-lain. Yang berhubungan dengan masalah 
penelitian” (Margono, 2004: 181).  
Pencermatan dokumen adalah “cara pengumpulan informasi yang 
didapatkan dari dokumen yakni peninggalan tertulis, arsip-arsip, akta 
ijazah, raport, peraturan perundang-undangan, buku harian, surat-surat 
pribadi, catatan biografi, dan lain-lain yang ada kaitannya dengan masalah 
yang diteliti” (Burhan, 2010: 164). Dalam penelitian ini peneliti akan 
mencermati dokumen yang berkaitan dengan fungsi Layanan Konseling 
individu dalam menuntaskan masalah karyawan di PT. Mutu Gading 
Tekstil Karanganyar. Baik berupa BAP (Berita Acara Pagi), file case, atau 
buku konseling, maupun dokumen lain yang berkaitan dengan variable 
penelitian.  
D. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan Triangulasi data, yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 
Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu.  
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Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Teknik Triangulasi dapat dicapai dengan cara membandingkan 
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa 
yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara 
pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan 
keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan 
orang-orang, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang berkaitan (Moleong, 2009: 330). 
Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-
recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan berbagai 
sumber, metode, atau teori. 
Analisis data dibagi dalam tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, 
penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan (verifikasi data). 
Penjelsan lebih lanjut sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
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Reduksi data dilakukan dengan “membuat abstraksi, abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan 
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada 
didalamnya” (Moleong, 2009: 331).  Yaitu menelaah seluruh data 
yang telah dihimpun dari lapangan sehingga dapat ditemukan hal-
hal yang pokok dari objek penelitian. Kegiatan lain yang dilakukan 
adalah juga mengumpulkan data atau informasi dari hasil observasi 
dan hasil wawancara, dan mencari inti atau pokok-pokok yang 
penting dari setiap temuan dilapangan. 
b. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data merupakan “rangkaian kalimat yang disusun 
secara logis dan sistematis sehingga mudah dupahami” (Miles 
Matthuw B, 2010: 21). Proses display data ini adalah 
mengungkapkan secara keseluruhan dari sekelompok data yang 
diperoleh agar mudah dibaca. Dengan adanya display data maka 
penelitian dapat memahami apa yang sedang terjadi dalam 
penelitian serta apa yang dilakukan untuk mengantisipasinya. 
c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi Data) 
Pada tahap ini dilakukan pengujian kesimpulan yang telah 
diambil dari datadan informasi yang telah dikumpulkan dan 
membandingkan dengan teori-teori yang relevan dan pada 
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akhirnya membuat kesimpulan untuk kemudian dilaporkan sebagai 
hasil penelitian” (Nasution, 1998).  
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BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah perusahaan  
Nama perusahaan  : PT. Mutu Gading Tekstil  
Alamat : Jl. Raya Solo – Purwodadi km. 11 Gondangrejo  
Karanganyar, Jawa Tengah.  
Jenis Usaha : Manufaktur Benang 
Berdiri sejak  : 04 September 1996 
Hasil Produksi : Benang Polyster (Benang normal dan benang khusus)  
Pemasaran : Domestik dan Eksport 
Lain-lain : Jam kerja selama 24 jam ( terbagi menjadi shift) 
PT. Mutu Gading Tekstil merupakan salah satu perusahaan manufaktur 
benang yang tumbuh paling cepat di Indonesia dengan kapasitas produksi 
3600 ton polyster textured yarn (PTY) setiap bulannya. Ini adalah perusahaan 
bersertifikat ISO 9001:2008, ISO 14001:2004, dan OHSAS 18001:2007,  
yang telah berkembang sejak awal 1997 menjadi salah satu pemain terdepan 
dalam industri polister. Pemilik perusahaan bernama M. Ganesha dan 
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manager utama adalah Diwansh Saxena. PT. Mutu Gading Tekstil memiliki 
unit mesin spinning 6 line, DTY ada 24 Mc didatangkan dari German dan 
mesin ACY 4 dan TFO ada 12 Mc didatangkan dari India.  
2. Visi dan Misi PT. Mutu Gading Tekstil  
a. Visi  
PT. Mutu Gading Tekstil akan menadi organisasi kelas dunia yang 
berkembang dan belajar serta dilengkapi oleh konsep-konsep manajemen 
terkini. PT. Mutu Gading Tekstil akan membidik dengan akurat tinggi 
dalam semua kegiatan seraya tetap mengutamakan kepuasan 
pelanggannya, keselamatan, kesehatan kerja, kepedulian lingkungan, 
kewajiban penataan, serta kepatuhan terhadap undang-undang dan 
peraturan pemerintah terkait, serta menetapkan, menerapkan, memelihara 
dan memperbaiki secara berkelanjutan sistem manajemen terpadu (Sistem 
manajemen DHSE), PT. Mutu Gading Tekstil akan tetap teratas dalam 
persaingan dalam bagian menuju proyek. Proyek baru inovatif dan 
menguntungkan. 
b. Misi  
PT. Mutu Gading Tekstil memproduksi dan mengirim benang 
polyster yang berfilamen bervariasi. Inovasi dan kualitas yang konsisten 
untuk membuat kagum pelanggan industri kain, baik lokal maupun asing. 
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Dalam prosesnya akan diterapkan teknologi terbaru dengan sinergi 
pekerjanya disertai dengan perangkat manajemen terbaik, sehingga 
menghasilkan nilai saham. PT. Mutu Gading Tekstil selalu berusaha 
meningkatkan kepuasan pelanggan, keselamatan, kesehatan kerja dan 
kepedulian lingkungan.  
3. Struktur organisasi 
 Struktur sangat penting bagi sebuah organisasi, dimana struktur 
tersebut menjelaskan setiap tugas dan pekerjaan. Secara forma dibagi, 
dikelompokkan dan dikoordinasi oleh kepala bagian masing-masing 
department. Sebagai berikut struktur kepemimpinan perusahaan PT. Mutu 
Gading Tekstil Karanganyar.  
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a. Struktur Organisasi Perusahaan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Presiden Direktur 
Managing Direktur 
Dep. 
Spinning 
Dep. 
TQM. C 
Dep. 
Marketing 
Dep. MC Dep. 
HSE-S 
Dep. 
finnance 
Dep. IT Dep. 
Texturizi
ng 
Dep. 
HRM 
Dep. 
Continouus 
improveme
nt 
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4. Hasil Penelitian  
PT. Mutu Gading Tekstil merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 
di bidang tekstil yang menggunakan layanan konseling didalamnya, guna 
menangani pelanggaran kerja karyawan. layanan konseling ini sebaiknya 
dilakukan dibawah kontrol agar tujuan dari konseling tersebut dapat terwujud. 
Konseling ini mengatasi pelanggaran-pelanggaran karyawan. Pelanggaran 
tersebut berupa tidur disaat jam kerja berlangsung, membawa handphone diarea 
pabrik, meninggalkan perkerjaan tanpa seizin atasan, tidak masuk bekerja tanpa 
keterangan yang jelas atau tanpa surat izin dan lain sebagainya. Pelanggaran – 
pelanggaran tersebut ditangani langsung oleh pihak HRD atau biasa disebut 
HRM (Human Resources Management). Penangananya melalui proses konseling 
yang bersifat individual, pada proses ini yang diberikan adalah motivasi. Namun 
pada akhirnya juga diberikan sanksi sesuai dengan pelanggaran yang telah 
dilakukan oleh karyawan. Konseling ini berlangsung bukan karena keinginan 
dari karyawan itu sendiri atau konseli. Namun, ini terjadi apabila karyawan 
melakukan kesalahan kerja atau melanggar aturan yang ada di perusahaan.  
Sistem pemanggilan pada perusahaan ini dengan, department memberikan 
BAP (Berita Acara Pagi) yang isinya pernyataan pelanggaran kerja dari 
karyawan yang diberikan kepada pihak HRM dan telah di tanda tangani oleh 
karyawan yang bersangkutan dan kepala department. Setelah itu dari pihak HRM 
memberikan panggilan kepada karyawan indisipliner untuk melakukan 
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konseling, kemudian karyawan diberikan motivasi agar mampu bekerja dengan 
lebih baik lagi. Motivasi ini berupa kata-kata dorongan, agar membentuk pola 
pikir karyawan menjadi positif dan tetap bertahan bekerja sesuai perjanjian 
diawal masuk kerja. Karena apa yang dilakukan oleh karyawan adalah suatu 
perbuatan yang sedikit banyak menyebabkan kerugian pada perusahaan, setelah 
diberikannya motivasi, karyawan mendapatkan sanksi yang mana sanksi tersebut 
berupa surat peringatan (SP) yang berlaku selama 6 bulan. Surat peringatan ini 
bertingkat, sesuai dengan berat/ ringannya pelanggaran yang dilakukan 
karyawan. Macam-macam dari peringatan ini seperti, teguran dari atasan, SP I, 
SP II, SP III, denda atau ganti rugi, skorsing, bahkan dikeluarkan atau PHK. 
Semua ini diatur di PKB atau Persatuan Kerja Bersama, antara pihak PT. Mutu 
Gading Tekstil dengan federansi kesatuan serikat pekerja nasional ( periode 
2015-2017). Persatuan Kerja Bersama adalah perjanjian yang merupakan hasil 
perundingan antara perusahaan dengan serikat pekerja yang memuat syarat kerja, 
hak, dan kewajiban masing-masing pihak sebagaimana yang telah diatur dalam 
undang-undang dan atau peraturan yan berlaku.  
Konseling yang dilakukan di PT. Mutu Gading Tekstil ini apabila 
diterapkan sesuai dengan teori, ditakutkan tidak bisa berjalan dengan efektif dan 
terlalu membuang banyak waktu. Karena tujuan dari konseling pada sebuah 
perusahaan hanya sekedar memberikan motivasi dan penyadaran atas kesalahan 
yang telah diperbuat. Hal ini dilakukan agar, karyawan tidak kembali mengulangi 
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perilaku indisipliner tersebut. Menurut kepala HOD HRM jika layanan konseling 
ini bisa dilakukan sesuai dengan teori diperusahaan, namun seorang pekerja atau 
karyawan apabila berikan teguran dengan baik dan tidak ada sanksi yang 
diberikan itu tidak akan membuat karyawan jera, bahkan dapat diprediksi 
perilaku indisipliner semakin meningkat.   
5. Layanan Konseling Individu di PT. Mutu Gading Tekstil Gondangrejo 
Karanganyar 
Pelaksanaan layanan konseling individu pada karyawan di PT. Mutu 
Gading Tekstil Gondangrejo Karanganyar dilaksanakan oleh department HRM 
(Human Resource Management) atau biasa disebut sebagai HRD, yang berfungsi 
sebagai pemberian motivasi untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan. Proses 
layanan konseling individu yang dilakukan sebagai berikut:  
a. Tahap awal 
Tahap ini terjadi sejak konselor menemui karyawan hingga berjalan proses 
konseling, setelah konselor menemukan masalah yang terjadi pada karyawan 
atau konseli, atas dasar isu, berita acara dari pihak department. Pada tahap ini, 
konselor memberikan surat panggilan kepada karyawan untuk datang 
melakukan konseling. Adapun proses konseling tahap awal sebagai berikut:  
1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 
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Hubungan konseling bermakna ialah apabila klien terlibat percakapan 
dengan konselor. Keberhasilan proses konseling individu amat ditentukan 
dengan keberhasilan pada tahap awal ini.  
2) Memperjelas dan mendifinisakan masalah 
karyawan menjelaskan kesalahan yang telah dilakukannya sehingga 
mendapatkan panggilan dari pihak HRM, dan konselor menegaskan 
bahwa kesalahan tersebut tidak boleh terjadi lagi.  
b. Tahap inti 
Pada tahap inti, atau tahap kerja ini konselor menjelaskan kembali aturan-
aturan yang berlaku diperusahaan, dan termasuk kesalahan yang telah 
dilakukan oleh karyawan. Dengan begitu, karyawan paham akan kesalahan 
dan akibat perbuatannya mampu merugikan perusahaan. Motivasi diberikan 
guna mengingatkan tujuan awal karyawan berkerja di perusahaan tersebut dan 
mampu bertahan untuk melanjutkan kerjanya hingga masa kontrak kerjanya 
telah selesai. Setelah diberikan penguatan Maka karyawan yang melakukan 
kesalahan tersebut berhak mendapat sanksi sesuai tingkat pelanggarannya. Hal 
ini dilakukan agar karyawan jera atau tidak akan mengulang kesalahan yang 
sama saat bekerja.  
c. Tahap Akhir 
Pada tahap akhir konseling ditandai dengan menetapkannya sanksi atau surat 
peringatan kepada karyawan. Adanya perubahan perilaku karyawan kearah 
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yang lebih positif dan keinginan dari karyawan untuk bekerja lebih baik lagi 
dengan semangat yang tinggi.  
6. Proses Pelaksanaan Konseling Individual Melalui Motivasi untuk 
Meningkatkan Disiplin Kerja  
1. Kualifikasi Subjek Penelitian   
NO Nama/ Usia Pendidikan Pengalaman 
1 Restika Prahanhela / 27 th S1, Sarjana 
Hukum 
S2, Magister 
Hukum 
Menjadi 
Advokasi  
2 Dody Mashadi Nur/ 24 th S1, Sarjana 
Psikologi 
Fresh Garduate  
3 Iwan Sanoesi / 53 th S1, Sarjana 
Hukum 
S2,  Magister 
Hukum 
HOD HRM  
Mutu Gading 
Tekstil  
 
 
 
2. Deskripsi subjek penelitian  
a. Informan  Pertama Ibu Restika Prahanela (27 tahun). Ibu Restika adalah 
karyawan PT. Mutu Gading Tekstil yang menjabat sebagai junior 
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executive Departement HRM. Selain memberikan surat panggilan kepada 
klien atau karyawan, beliau bertugas sebagai konselor. Sebelum 
memberikan surat panggilan, konselor mendapatka BAP (Berita Acara 
Pagi) yang mana ditulis atau dibuat oleh pihak department dan ditanda 
tangani oleh yang bersangkutan. BAP tersebut berisi tentang pelanggaran 
yang telah dilakukan oleh karyawan, yang diberika kepada pihak HRM 
dan kemudian HRM membuatkan surat panggilan untuk melakukan 
konseling. Konseling ini dilakukan secara individu dengan tujuan, agar 
asas kerahasiaan tetap terjaga dan lebih efektif dalam memberikan 
motivasi.  
b. Informan ke dua adalah Dody Mashadi Nur (24 tahun). Dody adalah 
karyawan PT. Mutu Gading Tekstil yang menjabat sebagai junior 
executive department HRM. Selain melayani proses konseling, beliau 
juga memegang absensi data driver. Mulai dari nama driver, jenis mobil, 
pemakai, dan keluar masuk pabrik untuk digunakan sebagai kepentingan 
perusahaan. Hal ini bertujuan agar jadwal para driver tidak berantakan 
dan bisa digunakan jika ada kepentingan mendadak.  
c. Informan ketiga  bapak Iwan Sanoesi (53 tahun). Bapak Iwan Sanoesi 
adalah karyawan PT. Mutu Gading Tekstil yang menjabat sebagai HOD 
HRM. Sebagai kepala department HRM beliau juga bertanggung jawab 
atas keluar-masuk karyawan, kedisiplinan karyawan, dan termasuk 
konseling. Setelah terjadi beberapa kesalahan kerja didalam pabrik beliau 
45 
 
memutuskan untuk ikut control bersama dengan bawahannya atau 
executive HRM. Dengan alasan agar beliau mampu melihat secara 
langsung bagaimana cara kerja karyawan. Apabila terjadi kesalahan kerja 
atau pelanggaran kerja yang dilakukan oleh karyawan pada saat kontol 
dari pihak HRM, maka akan mendapat teguran langsung bukan lagi 
menjadi urusan department. Bapak Iwan Sanoesi ikut menangani proses 
konseling dengan syarat masalahnya tersebut berat atau pelanggaran yang 
dilakukan oleh karyawan sangat merugikan perusahaan. Seperti seorang 
karyawan yang tiga kali berturut-turut tidak masuk kerja tanpa surat ijin. 
Hal ini dikatakan pelanggaran berat dan merugikan perusahaan karena 
perusahaan ia dianggap tidak serius dalam bekerja dan menyebabkan 
kekurangan tenaga kerja pada departmentnya, sehingga terpaksa 
atasannya harus mencarikan gantinya. Konseling yang dilakukan oleh 
HOD HRM ini lebih kepada penegasan bahwasannya karyawan tersebut 
masih berniat untuk melanjutkan bekerja atau memutuskan untuk 
berhenti. Sebelum meminta keputusan dari yang bersangkutan, bapak 
iwan memberikan motivasi agar karyawan mau mempertimbangkan dan 
memutuskan melanjutkan bekerja dengan baik.   
3. Proses Konseling 
Proses konseling 1  
a. Tahap Awal  
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Menerima BAP dari security dan melakukan panggilan kepada 
karyawan yang bersangkutan.  
b. Tahap Inti/ Tahap Kedua  
Membangun konseling dengan melibatkan karyawan atau konseli dan 
Identifikasi masalah/ mendalami masalah  
K : Karyawan (X)  
H : HRM (Ibu Restika)  
K : “Permisi Bu”.  
H : “Silahkan masuk, duduk disini”.  
K : “Saya dapat surat panggilan dari department bu”.  
H : “Mana suratnya X?”. 
K: (Menyerahkan Surat yang diberikan dari department)  
H : “Kamu Membawa HP ya kemarin? Sebelumnya alasan kamu 
membawa HP itu kenapa X?”  
K : “Karena saya pikir membawa HP itu boleh selagi tidak 
mengganggu pekerjaan saya”.  
H : “Itu alasan kamu ya, terus sejak kapan kamu membawa HP?”.  
K : “Baru 2 kali ini bu, , dan ini yang ketahuan”.  
H : “Manfaatnya kamu membawa HP saat kerja apa X?”.  
K : “Ya, kalau lagi istirahat bisa main HP, tidak boring”.  
H : “Sebelumnya sudah tau aturan yang ada diperusahaan?”.  
K : “Sudah Bu”.  
H : “Apa coba? Bisa jelaskan?”.  
K : “Kena SP II Bu, itu kalau ketahuan”.  
H : “Lha terus, kenapa itu masih kamu lakukan? Minta di SP?”.  
K : “Tidak bu”.  
Tahap pemberian motivasi  
H : “Sebelumnya saya lihat, kinerja kamu bagus. Tidak ada 
pelanggaran sebelumnya, dating juga tepat waktu, pulang sesuai 
jam yang ditentukan. Kamu termasuk karyawan yang rajin, terus 
kenapa kamu melakukan pelanggaran seperti ini? Menurut saya, 
kalau kamu lebih rajin lagi dan mentaati tata tertib perusahaan. 
Kamu bisa menjadi karyawan disiplin dan masuk di best employ 
(karyawan terbaik) dan mampu mendapatkan reward dari 
perusahaan”.  
K : “Iya Bu”.  
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Tahap Akhir  
H : “Ini sudah jelas ya X kamu melanggar aturan perusahaan pasal 46, 
kamu terkena SP II. Pasal ini berlaku selama 6 bulan. Bekerjalah 
yang baik dan tidak menyalahi aturan. Selamat melanjutkan bekerja”.  
 
 
Proses Konseling 2 
Setelah menerima BAP dan memebrikan surat panggilan kepada karyawan 
ada beberapa tahapan konseling.  
Tahap awal  
Perkenalan atau sering disebut dengan membangun raport.  
K : Karyawan  
H : HRM / konselor atau psikolog (Dody) 
K : “Permisi, maaf Pak saya dapat surat panggilan dan untuk melakukan 
konseling”.  
H : “Disitu tertulis konselornya siapa mas?”. 
K : “Pak Dody”. 
H : “Oh, yaudah mari ikut saya mas. Boleh lihat surat panggilannya 
mas?”.  
 K : (menyerahkan surat panggilan).  
 
Tahap Mengidentifikasi masalah.  
 
H : “Mas X, Kamu tidak masuk kerja 2 hari berturut-turut ya. Kalau 
boleh alasan Mas X tidak masuk itu karena apa? Bisa diceritakan?”.  
K : “Sebelumnya yang hari pertama itu saya masuk pak, tapi terlambat. 
Satpam telpon kedepartement saya, boleh masuk atau tidak. Tapi 
saya tidak diperbolehkan masuk”.  
H : “Nah itu, kenapa kamu terlambat? Apa sesuatu yang membuat 
kamu terlambat?” 
K : “Perjalanan dari rumah ke pabrik itu kan 30 menit, masuknya kan 
pas itu saya jam 6 (shift pagi). Saya berangkat jam 5.25, tapi ketika 
saya mau berangkat saya tidak tau kalau ban motor saya kempes. 
Sudah dapet 10 menit perjalanan baru terasa kalau ban saya bocor. 
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Pas itu saya tidak membawa HP untuk menghubungi atasan saya. 
Tambal ban juga jam segitu belum ada yang buka, yaudah saya cari 
sedapatnya. Waktu dari nyari tambal ban sampai menambal itu kira-
kira selsai jam 07.15. yaudah saya tetap berangkat tapi ternyata dari 
satpam tidak boleh masuk. Terus hari keduanya saya sengaja tidak 
masuk karena kecewa pas kemarin ngga diizinkan masuk, sekalian 
saja tidak masuk hehe”. 
H : “Mas X, apakah kamu tahu resikonya kalau kamu tidak masuk 
tanpa keterangan?”  
K : “Tahu pak”.  
 
Tahap Pemberian Motivasi.  
 
H : “Saya sebelumnya juga sudah melihat absensi kamu dipabrik. 
Kalau dibilang buruk itu tidak, kalau dikatakan disiplin mungkin 
hampir ya. Memang dipabrik tidak diperbolehkan membawa HP, 
bagusnya mas mentaati aturan ini, biasanya HP karyawan dibawa 
dan dimasukkan di jok motor. Namun bisa diambil pelajaran bukan, 
kalau terjadi hal semacam ini lagi mas harus bagaimana?”  
K : “Iya pak. Besok mungkin lebih sering mengcek motor saya 
sebelum berangkat, kalau HP sebenarnya saya biasanya bawa, 
kebetulan tertinggal”.  
H : “Kenapa kok bisa hari berikutnya kamu tidak masuk? Kan malah 
nambah sanksi kamu”.  
K : “Iya, saya sadar pak. Tapi sudah terlanjur males gara-gara tidak 
boleh masuk”.  
H : “lah ini kamu masuk, tidak males kenapa ngga dari kemarin aja 
masuknya?” 
K : “hehe”.  
H : “ saya percaya kamu rajin mas, saya lihat kamu juga taat aturan. 
Jangan karena satu kesalahan menjadikan kamu berubah. Kamu 
harus seperti biasanya, rajin dan disiplin dalam bekerja”.  
K : “ Iya pak”.  
 
Tahap Akhir. 
H : “ Ini kamu mendapatkan SP II, dan ini berlaku selama 6 bulan. 
Jangan bikin masalah lagi mas, semoga ini tidak terulang lagi”.  
K : “ Iya pak. Terima Kasih”.  
H : “ Selamat bekerja kembali”.  
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Dari kedua proses diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin ilmu sangat 
diperlukan dalam profesionalisme kerja. Profesi sangat berpengaruh pada 
profesonalisme kerja. Seperti yang peneliti paparkan diatas, apabila seseorang 
menangani suatu pekerjaan namun bukan pada bidangnya, walaupun 
pekerjaannya berhasil itu bukan disebut sebagai orang yang professional. 
(Prayitno, 1999: 35). Apabila disuatu perushaan terdapat layanan konseling, 
namun ada beberapa tahapan yang tidak sesuai dengan teori belum bisa 
disebut sebagai konseling. Termasuk yang menangani bukan berprofesi 
sebagai seorang konselor atau psikolog.  
7. Analisis Konseling Individual Melalui Motivasi Untuk Meningkatkan 
Disiplin Kerja di PT. Mutu Gading Tekstil Karanganyar 
Layanan Konseling Perorangan atau Individual adalah merupakan salah 
satu pemberian bantuan secara perorangan dan secara langsung. Layanan 
konseling individual merupakan layanan yang diselenggarakan oleh seorang guru 
Bimbingan dan Konseling (konselor) terhadap seorang konseli dalam rangka 
pengentasan masalah pribadi konseli (Jauhar: 226). Konseling individual melalui 
motivasi yang dilakukan di PT. Mutu Gading Tekstil bertujuan untuk 
meningkatan disiplin kerja karyawan. Hal ini tidak mudah bagi seorang konselor 
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi karyawan. Jika masalah 
karyawan atau pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan diselesaikan dengan 
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cara konseling sesuai dengan teori yang ada, maka akan memakan banyak waktu 
yang tersita dari para karyawan, sehingga waktu untuk bekerja berkurang.  
 Peranan HRM sebagai konselor sangat penting untuk meningkatkan 
disiplin kerja di PT. Mutu Gading Tekstil Karanganyar. Hal ini dibutuhkan 
ketegasan seorang konselor dalam memberikan sanksi yang telah tertera pada 
PKB. Dalam hal ini juga memberikan efek jera bagi karyawan yang melanggar 
aturan perusahaan, dan memberikan gambaran kepada karyawan lain akibat 
perilakunya. Selain mampu meningkatkan disiplin kerja karyawan, konseling 
individual ini dapat menumbuhkan motivasi kerja bagi para karyawan. Sehingga 
mereka yang telah jera melakukan pelanggaran kerja, ia akan lebih bersemangat 
dalam bekerja agar menjadi karyawan terbaik atau teladan. Pada bukunya M. 
Arifin menerangkan bahwa Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan atau kegiatan tertentu, oleh karena 
itu motivasi seringkali diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku 
seseorang (M. Arifin, 2010). Karena apabila menjadi karyawan teladan atau 
karyawan terbaik akan mendapatkan reward dari pihak HRM. Namun anggapan 
mereka terhadap reward ini hanyalah angan-angan saja, karena bagi mereka tidak 
melanggar aturan kerja atau melakukan kesalahan kerja saja itu sudah baik.  
Disiplin merupakan suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang 
tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan – peraturan yang ada dengan 
rasa senang hati (Sinungan, 2005: 145). Dari hasil pelaksanaan konseling 
individu yang telah dilakukan beberapa karyawan yang termasuk pada subjek 
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penelitian ini, mulai mengalami kemajuan dalam hal kedisiplinan kerja seperti, 
masuk 10 menit sebelum jam kerja dimulai, bekerja lebih teliti dan fokus, selalu 
berusaha mentaati tata tertib yang ada dan sebagainya. Mereka melakukan hal 
itu, semata-mata bukan hanya sebagai kewajiban, tapi juga salah satu cara agar 
dirinya mampu bertahan di perusahaan PT. Mutu Gading Tekstil. Dari hasil 
pengamatan peneliti, perilaku indisipliner ini terjadi karena mereka merasa diatur 
dan dibatasi ruang geraknya, sehingga bagi mereka yang menganggap dirinya 
senior atau lebih lama bekerja di PT. Mutu Gading Tekstil akan meremehkan 
aturan tersebut, bahkan melanggarnya dan tidak takut akan sanksi yang 
diterimanya. Namun bagi mereka yang lebih senior, jika saat sedang bekerja atau 
dilapangan mampu memberikan contoh atau mengajari para juniornya.  
Konseling yang diberikan diperusahaan ini tidak ada kontrol, Sehingga 
hal ini tidak bisa sepenuhnya mencegah perilaku indisipliner, akan tetapi disiplin 
kerja dapat meningkat. Dari beberapa teori, hasil observasi dan wawancara, 
konseling individual yang dilakukan di PT. Mutu Gading Tekstil belum bisa 
disebut sebagai konseling akan tetapi lebih mengarah pada penegakkan hukum 
perusahaan. Karena pengertian dari konseling itu sendiri adalah sebagai bentuk 
penyelesaian masalah bukan menjatuhkam hukum pada seseorang. Hal ini lebih 
tepatnya disebut sebagai pemberian punishment/hukuman atau reinforcement 
negatif guna meningkatkan disiplin kerja dan mengurangi pelanggaran kerja. 
Seperti yang dikemukakan pada bukunya Erford, punishment bertujuan untuk 
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meningkatkan perilaku yang diharapkan dan mengurangi atau menurunkan 
perilaku yang tidak diinginkan (Erford : 376).  
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan 
konseling individual melalui motivasi untuk meningkatkan disiplin kerja di PT. 
Mutu Gading Tekstil Gondangrejo Karanganyar maka dapat disimpulkan bahwa, 
pelaksanaan konseling di perusahaan belum sesuai dengan teori yang ada. Proses 
konseling individual melalui motivasi ini meliputi, tiga tahapan. Tahap pertama, 
konselor memberikan surat panggilan berdasarkan isu atau berita acara yang 
diberikan oleh department. Tahap kedua, konselor menunjukkan kesalahan 
karyawan kemudian dikembalikan lagi pada pasal-pasal atau aturan yang ada di 
perusahaan, dan pemberian motivasi. Tahap akhir atau tahap ke tiga, konselor 
menetapkan sanksi atau peringatan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan 
oleh karyawan, dijelaskan oleh ibu restika (W3.N3/195) 
Konseling yang diterapkan diperusahaan PT. Mutu Gading Tekstil 
memang tidak sesuai dengan teori yang ada. Dengan alasan terlalu memakan 
waktu untuk melakukan proses konseling sesuai dengan teori. Namun dengan 
adanya konseling individual melalui motivasi ini, presentase pelanggaran kerja 
menurun. Walaupun kurang berjalan efektif namun hal ini mampu meningkatkan 
disiplin kerja karyawan.  
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dikemukakan diatas maka ada 
beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan atau masukan bagi PT. Mutu 
Gading Tekstil Gondangrejo Karanganyar antara lain:  
1.   Konseling Individual yang dilakukan di PT. Mutu Gading Tekstil 
Gondangrejo Karanganyar sebaiknya selalu dilakukan kontrol dari pihak 
konselor, agar karyawan meningkatkan disiplin kerja, dan tidak melakukan 
perilaku indisipliner kerja.  
2.  Konseling yang dilakukan di PT. Mutu Gading Tekstil sebaiknya dilakukan 
sesuai dengan teori dan orang-orang yang ahli dibidangnya.  
3.   Agar karyawan PT. Mutu Gading Tekstil Gondangrejo Karanganyar dapat 
mematuhi peraturan atau PKB guna ketertiban bersama, diperlukan upaya 
pembinaan yang mengarahkan dan peringatan secara terus menurus penuh 
kontrol. Dengan adanya konseling yang bersifat intensif dan penting dapat 
bermanfaat yang besar bagi karyawan yakni dengan menyadarkan karyawan 
akan tanggung jawab, kerja sama, dan disiplin kerja. Dengan harapan 
nantinya setelah karyawan diberikan konseling dengan pemberian motivasi 
karyawan tidak melakukan indisipliner kerja.  
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Hasil Observasi  
Tempat Observasi   : Converensi Room 
Judul Observasi :Konseling Individual dengan Motivasi Pada 
Karyawan 
Hari/ Tanggal Observasi : Kamis, 11 April 2019 
Pukul      : 14.00 
 Converensi Room atau biasa disebut CR3 adalah ruangan yang terletak di 
office untuk melakukan konseling. HRM/ Konselor menerima berita acara dari pihak 
department yang berisi mengenai pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. 
Konseling ini terjadi apabila ada karyawan yang melakukan pelanggaran dan ada 
buktinya bahwa ia salah. Setelah menerima BAP (Berita Acara Pagi), HRM 
memberikan surat panggilan kepada karyawan yang bersangkutan untuk melakukan 
konseling. Waktu yang dibutuhkan untuk proses konseling ini sekitar 15-20 menit. 
Konseling ini berisfat individual dan tertutup. Proses konseling ini meliputi, tahap 
awal yaitu menjelaskan masalah yang telah terjadi, tahap inti yaitu pemberian 
motivasi kepada karyawan, dan tahap akhir, pemberian sanksi sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan oleh karyawan. Setelah itu, karyawan diperbolehkan 
untuk kembali bekerja atau pulang.  
 
 
 
Pedoman Wawancara 
A. Diajukan kepada HRM (Bagian Konseling)  
1. Iidentitas ? 
2. Bagaimana langkah-langka sebelum dikonseling ? 
3. Bagaimana proses konseling/pelaksanaan konseling ? 
4. Apakah di dalam proses konseling ada tindakan konselor untuk memotivasi 
karyawan ? 
5.  Kemungkinan perusahaan-perusahaan lain belum ada yang namanya proses 
konseling bagi karyawan, menurut anda sendiribagus atau tidak jika 
konseling ini diterapkan ? 
6. Menurut anda apakah layanan konseling ini efektif diberikan pada karyawan 
yang melakukan pelanggaran kerja ? 
7. Kesalahan apa saja yang sering anda tangani saat konseling ? 
8. Latar belakang apa yang membuat karyawan melakukan indisipliner kerja ? 
 
B. Diajukan Kepada HOD HRM?  
1. Indetitas?  
2. Sudah berapa lama layanan konseling diberikan diperusahaan PT. Mutu 
Gading Tekstil ini?  
3. Apakah pihak HOD HRM juga menangani masalah indispliner kerja 
karyawan?  
4. Bagaimana suatu masalah dapat dikategorikan masalah berat dan masalah 
ringan?  
5. Motivasi apa saja yang di berikan kepada karyawan indisipliner yang hampir 
keluar atau mendapat SP III?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Wawancara Pertama 
Nama   : Restika Nhela 
Usia   : 27 tahun  
Department  : HRM (Human Resource Management) 
N  : Narasumber  
P  : Peneliti 
Kode  : W3. N3 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Permisi, selamat siang bu Restika, bisa 
minta waktunya sebentar?  
Ohh anggita, silahkan. Mau wawancara 
ya?  
Iya bu, langsung saja bagaimana langkah-
langkah sebelum terjadi proses 
konseling?  
Ketika karyawan melakukan kesalahan 
kita pasti mendapat BAP (Berita Acara 
Pagi) yang mana itu sudah tertera 
kesalahan dari karyawan yang akan di 
konseling dan ditanda tangani oleh yang 
Opening 
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langkah 
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N 
bersangkutan. Sehingga kita berhak 
memberikan panggilan kepada karyawan 
tersebut. Setelah itu, surat panggilan 
diberikan kepada department untuk 
disampaikan kepada pelaku. Setelah itu 
karyawan diminta untuk datang sesuai 
dengan jam, hari dan tempat yang telah 
dituliskan pada surat panggilan. 
Karyawan yang melakukan mendapatkan 
surat panggilan wajib datang dan 
membawa surat panggilannya. Kemudian 
mereka mendapat motivasi dan sanksi 
atas apa yang mereka lakukan. Entah itu 
SP I, SP II, SP III, skorsing, atau di PHK. 
Kemudian karyawan bisa melanjutkan 
bekerja lagi.  
Bagaimana proses pelaksanaan 
konseling?  
Seperti yang saya bilang tadi, jadi ketika 
karyawan yang bermasalah datang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses 
pelaksanaan 
konseling  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mereka di berikan motivasi agar mereka 
tidak mengulangi kesalahannya. Dan 
motivasi ini berguna agar karyawan 
bekerja memang guna mencari nafkah 
dan tidak melakukan kesalahan-kesalahan 
atau perilaku indisipliner kerja lainnya. 
Sehingga ia tidak terkena sanksi. Disini 
tahapannya ada tiga, tahap awal ini dari 
saya melakukan panggilan atau 
memberikan surat panggilan, setelah saya 
menemukan masalah karyawan 
berdasarkan isu atau berita acara. Tahap 
kedua, menujukkan kesalahan karyawan 
dan dikembalikan pada aturan yang ada, 
nah disinilah motivasi itu berjalan. Tahap 
ke tiga atau akhir saya menetapkan sanksi 
atau peringatan sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan oleh 
karyawan tersebut. Jadi peringatan itu 
juga sudah tertulis di PKB (Perjanjian 
kerja Bersama). 
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Berarti memang menggunakan motivasi, 
agar kedisiplinan mereka meningkat?  
Iya, karena dengan motivasi mereka bisa 
memanage dirinya agar lebih baik lagi.  
Kemungkinan perusahaan-perusahaan 
lain belum ada yang namanya proses 
konseling bagi karyawan, menurut anda 
sendiri bagus atau tidak jika konseling ini 
diterapkan ? 
Sangat baik, karena hal ini menurut saya 
bisa menengahi masalah karyawan. 
Walaupun kita tidak terjun langsung dan 
melihat kesalahan mereka langsung, tapi 
kita juga dapat mengambil keputusan 
yang terbaik. 
Menurut ibu, apakah konseling ini efektif 
diberikan kepada karyawan yang 
melakukan pelanggaran kerja? 
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Efektif, karena saya lihat pelanggaran 
karyawan semakin kesini semakin 
menurun dan disiplin semakin meningkat. 
Kesalahan atau pelanggaran kerja apa 
saja yang telah ibu tangani? 
Yah biasanya seperti kesalahan kerja, 
tidak masuk tanpa keterangan, melanggar 
aturan perusahaan, tidur dijam kerja, 
membawa HP dan sebagainya.  
Apa latar belakang karyawan melakukan 
pelanggaran kerja atau kesalahan kerja?  
Biasanya alasan mereka melakukan 
pelanggaran kerja atau kesalahan kerja itu 
mereka lupa jika didalam perusahaan ada 
peraturannya, selain itu jika mereka 
tertidur alasan mereka kemarin tidak 
sempat tidur setelah masuk malam, 
membawa HP karena mereka pikir 
mereka membutuhkan komunikasi 
Pelanggaran 
kerja 
karyawan 
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dengan orang rumah saat istirahat.  
Baik bu, mungkin cukup. Terima kasih 
atas waktunya.  
Sama-sama anggita. Kalau butuh bantuan 
bisa kesini lagi ya.  
 
 
 
Penutup  
Wawancara Ke dua 
Nama   : Dody Mashadi Nur 
Usia   : 24 tahun  
Department  : HRM (Human Resource Management) 
N  : Narasumber 
P  : Peneliti 
Kode   : W4.N4 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
95 
 
 
100  
105 
 
 
 
110 
P  
 
 
N  
P  
 
 
 
N  
Permisi bapak, selamat siang. Bisa minta 
waktunya sebentar? Untuk wawancara 
penelitian 
Mari silahkah. Ada yang bisa saya bantu 
anggita?  
Tadi saya sudah menanyakan beberapa 
pertanyaan kepada bu Restika, sebagai 
konselor yang menangani konseling. 
mungkin ada beberapa saja pertanyaan 
yang akan saya ajukan kepada bapak.  
Ohh.. mari, silahkan. Banyak juga boleh, 
Opening  
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sedikit juga tidak apa-apa hehe 
Apakah dalam proses konseling yang 
bapak lakukan ada tindakan memotivasi 
karyawan?  
Ada, jadi sebelum karyawan diberikan 
SP mereka ditanya alasan melakukan 
pelanggaran tersebut, dan setelah itu baru 
diberikan motivasi agar tindakan tersebut 
tidak diulang.  
Menurut bapak, jika konseling ini 
diterapkan di perusahaan-perusahaan 
lainnya apakah dapat berjalan dengan 
baik?  
Sebenarnya baik, cuman jika mereka 
sudah  menggunakan aturan SOP maka 
tidak perlu lagi yang namanya konseling. 
karena dengan adanya hal itu, sudah 
otomatis mendapatkan surat peringatan 
sesuai pelanggarannya.   
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Menurut bapak, apakah layanan 
konseling ini efektif diberikan kepada 
karyawan yang melakukan indisipliner 
kerja?  
Menurut saya efektif, buktinya dapat 
dilihat. Pelanggaran kerja karyawan 
semakin berkurang dan disiplin kerja 
meningkat.  
Kesalahan apa saja yang sering bapak 
tangani saat proses konseling?  
Biasanya alfa itu yang paling sering, 
terus tidur saat jam kerja, membawa HP. 
Mungkin itu saja yang sering saya 
tangani ya.  
Baik pak, mungkin cukup hehe. Terima 
kasih atas waktunya.  
Sama-sama, semoga lancar penelitiannya 
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ya.  
Asmiin bapak, terima kasih.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara ke tiga 
Nama   : Iwan Sanoesi  
Usia   : 53 tahun  
Department  : HRM (Human Resource Management) 
N   : Narasumber  
P   : Peneliti  
Kode  : W5.N5 
Baris Pelaku Percakapan Tema 
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Assalamu’alaikum. Permisi bapak, boleh minta 
waktunya sebentar?  
Wa’alaikumussalam. Iya anggita. Silahkan 
masuk. Gimana?  
Mungkin disini saya akan menanyakan 
beberapa hal saja mengenai konseling. karena 
sebelumnya saya juga menanyakan kepada ibu 
Restika dan bapak Dody.  
Silahkan anggita, apa saja yang akan kamu 
tanyakan. 
Sudah berapa lama layanan konseling diberikan 
Opening 
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diperusahaan PT. Mutu Gading Tekstil ini?  
Mungkin sudah lama sekali, karena saya juga 
belum terlalu lama kerja disini. Sebelum saya 
kerja disini, layanan konseling ini sudah ada. 
Yah kira-kira sudah 8-10 tahunan mungkin.  
Jadi, belum tahu pasti mengenai tanggal dan 
lama didirikannya layanan konseling disini ya 
bapak. Apakah pihak HOD HRM juga ikut 
menangani konseling atau indisipliner kerja 
karyawan?  
Saya juga ikut menangani. Namun, masalah 
tertentu yang saya tangani. Masalah-masalah 
berat saja yang saya tangani. Jadi yang bu 
Restika dan pak Dody tangani itu masalah yang 
ringan seperti tidak masuk kerja, tidur dijam 
kerja seperti itu Anggita.  
Bagaimana masalah itu dapat dikategorikan 
masalah berat dan ringan pak?  
Masalah ringan itu masalah yang tidak terlalu 
Didirikannya 
konseling.  
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merugikan perusahaan atau hanya terkena SP I, 
SP II, teguran semacam itu. tapi kalau masalah 
besar ini bisa jadi merugikan perusahaan atau 
mengancam karyawan tersebut di keluarkan 
dari perusahaan. Seperti, tidur terlentang atau 
disengaja berulang setelah mendapatkan 
peringatan, berartikan tidak ada niatan untuk 
bekerja lagi. Terus, kesalahan kerja yang 
menjadikan perusahaan rugi, seperti 
mematahkan jarum pada mesin, itu kan 
perusahaan rugi.  
Motivasi apa saja yang bapak berikan kepada 
karyawan yang menndapatka SP III atau yang 
hampir dikeluarkan?  
Saya memberikan contoh-contoh karyawan 
yang sempat mendapatkan reward dan menjadi 
karyawan terbaik, membuka pandangan mereka 
jika perusahaan diluar juga banyak yang siap 
menerima mereka. Yah semacam itulah.  
Baik terima kasih bapak atas waktunya. 
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Permisi bapak.  
Sama- sama anggita. Silahkan,  Jika nanti mau 
Tanya-tanya lagi boleh.  
Terimakasih pak.  
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